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BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti

tentang analisis pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Belu, penulis dapat mengambil kesimpulan adalah sebagai berikut :

1.

Jumlah wisatawan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Belu .

Jumlah hotel tidak berpengaruh tehadap bertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Belu.

Jumlah Restoran memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Belu.

Berdasarkan hasil koefesian determinasi R?pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah sebesar 85,2% sedangkan sisanya tidak termasuk dalam

model penelitiian ini.

6.2 Saran

1.

2.

Hasil analisis sektor pariwisata yang terdiri dari jumlah wisatawan ,jumlah
Hotel dan jumlah Restoran, pihak pemerintah lebih memperhatikan dan
meningkatkan pemanfaatan daerah tujuan wisata sehinggs industri pariwisata
bisa berkembang dengan baik.

Variabel jumlah Wistawan, Jumlah Hotel, dan jumlah Restoran terhadap
pertumbuhan ekonomi, pihak pemerintah harus memperhatikan pembangunan
pariwisata di Kabupaten Belu dan terus mendorong dan mengoptimalkan

secara cerdas dan bijaksana dengan pola kemitraan yang terpadu dan
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terkoordinasi dengan pihak swasta, sehingga dapat mendongkrak
perekonomian Wilayah .

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan, peneliti dapat disarankan
kepada Pemerintah dalam hal ini lebih memperhatikan sektor pariwisata
dalam bentuk pengelolaan potensi wisata dan alokasi anggaran. Selanjutnya

jumlah sarana prasana dalam mendukung pariwisata Kabupaten Belu.
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